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Abstrak 
 

Resin lewatit merupakan salah satu resin yang banyak digunakan sebab sifat penukaran ion yang selektif 

untuk beberapa ion logam. Resin lewatit dapat menyerap ion logam tembaga (Cu2+) dengan kapasitas 

penyerapan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pH dan lama waktu pengocokan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pH dan lama waktu pengocokan terhadap penyerapan ion Cu2+ 

oleh resin Lewatit K-2621. Pengujian dilakukan dengan membuat larutan Cu2+ konsentrasi 5 ppm (5 

mg/L) kemudian ditambahkan resin Lewatit K-2621 sebanyak 0,2 g. Campuran tersebut kemudian diberi 

perlakuan variasi pH yaitu 3,4,5 dan 6 serta variasi lama waktu pengocokan 30, 45 dan 60 menit. 

Efisiensi penyerapan ion logam Cu2+ pada variasi pH 3,4,5 dan 6 masing-masing sebesar 7,89%; 
24,46%; 57,61% dan 69,96%. Sedangkan efisiensi penyerapan ion Cu2+ pada variasi lama waktu 

pengocokan 30, 45 dan 60 menit masing-masing sebesar 65,87%; 81,08% dan 90,60%. 

 

Kata kunci: : Ion tembaga; resin lewatit K-2621; pH;waktu pengocokan 

 

Abstract 
 

Ion exchange resin is one of the separation methods used to remove metallic ion. Resin lewatit K-2621 
is resin that can absorb copper ion (Cu2+) with maximum capacity is depend on some factor such as 

pH and shaking time. The objective of this research is want to know the effect of pH and shaking time 

in copper ion absorption efficiency. Cooper solutions in 5 ppm concentration (5 mg/L) was added with 

0.2 g resin lewatit K-2621. The solution was variated in pH 3,4,5 and 6 meanwhile shaking time at 30, 

45 and 60 minutes. Copper (Cu2+) absorption efficiency at pH 3,4,5 and 6 were 7.89%, 24.46%, 

57.61% dan 69.96%. Meanwhile Copper (Cu2+) absorption efficiency at shaking time 30. 45 and 60 

minutes were 65.87%, 81.08% dan 90.60%. 
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PENDAHULUAN 

Ion-ion dari logam berat dapat bersifat 

racun dan merusak lingkungan jika berada 

diperairan. Logam berat tersebut salah satunya 

adalah tembaga (Cu). Penghilangan logam berat 

dari lingkungan perairan adalah hal penting yang 

harus diperhatikan untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat proses industri.  

Logam  tembaga  banyak digunakan 

untuk industri kabel listrik, alat pemanas, logam 

campuran. Logam tembaga (Cu) dapat dihasilkan 

dari limbah industri kimia, industri percetakan, 
electroplating, tekstil, industri cat. Limbah 

tembaga seperti debu tembaga merupakan bahan 

berbahaya dan beracun yang jika terhirup oleh 

manusia menyebabkan iritasi kulit dan mata, rasa 

mual dan pusing (Suharto, 2011). 

Berbagai metode analisis dapat 

dikembangkan untuk pemisahan, prakonsentrasi 

dan penghilangan ion tembaga. Teknik 

pemisahan adalah salah satu metode dalam 

analisis kimia untuk menghilangkan atau 

memisahkan suatu analit dalam suatu matriks 

sampel. Beberapa teknik pemisahan yang dikenal 

adalah teknik ekstraksi yang meliputi ekstraksi 

cair-cair dan padat cair, teknik pemisahan dengan 

pertukaran ion. Teknik terbaru dalam pemisahan 
dan prakonsentrasi adalah molecular imprinted 

polimer /ion imprinted polimer. Ion tembaga 

dapat dipisahkan dengan metode-metode tersebut 

dengan melihat kondisi matriks, jumlah analit, 
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efisiensi dan recovery. Ion tembaga dapat 
dipisahkan dengan teknik ekstraksi pelarut 

menggunakan pengompleks dietil ditiokarbamat 

dan ditizon ( Day dan Underwood, 1991). Selain 

itu ion tembaga dapat dipisahkan menggunakan 

bahan penyerap zeolit. Teknik yang akan 

dikembangkan untuk penghilangan ion logam 

tembaga adalah pemisahan dengan pertukaran 

ion menggunakan resin. Resin adalah senyawa 

hidrokarbon terpolimerisasi sampai tingkat yang 

tinggi yang mengandung ikatan-ikatan hubung 

silang (cross-linking) serta gugusan yang 
mengandung ion-ion yang dapat dipertukarkan 

(Lestari dan Utomo, 2007). 

Salah satu resin yang dapat digunakan 

untuk pemisahan kation adalah resin lewatit. 

Resin ini biasanya digunakan untuk 

menghilangkan logam kalsium dan magnesium 

dari air. Resin ini mempunyai sifat laju alir yang 

tinggi selama regenerasi dan pemanfaatan yang 

baik dari total kapasitas dan kebutuhan air 

bilasan rendah. Untuk melihat kemampuan 

penyerapan resin sangat tergantung pada kondisi 
pH (Sharma, Agrawal dan Shrivastaw, 2014). 

Kapasitas serapan maksimum resin lewatit 

terhadap tembaga sulfat terjadi pada penambahan 

0,2 gram (Asnadi, 2016). Pada penelitian ini 

dilakukan pengujian pengaruh pH dan lamanya 

pengocokan terhadap penyerapan tembaga oleh 

resin Lewatit K-2621. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat : 

Spektrofotometer Serapan Atom (merek 
Shimadzu AA 6300), pH meter (merek Agilent), 

piala gelas (merek duran), labu takar (merek 

duran), erlenmeyer (merek duran) dan peralatan 

gelas lainnya (merek duran). 

 

Bahan : 

Resin Lewatit K-2621, CuSO4(merck), 

HCl 0,1M (merck), NaOH 0,1M (merck), 

indikator pp, kertas saring dan air suling. 

 

Cara Kerja 

Pengaruh pH terhadap penyerapan Tembaga 

oleh Resin Lewatit K-2621 : 

 Larutan Cu2+ dengan konsentrasi 5 mg/L 

dari garam tembaga sulfat sebanyak 100 mL 

dimasukkan ke gelas piala (4 buah piala),  

kemudian ditambahkan resin yang kering 

sebanyak 0,2 g. Pengaturan pH larutan dilakukan 

dengan menambahkan HCl 0,1 M atau NaOH 0,1 

M sehingga diperoleh pH larutan 3, 4, 5 dan 6. 

Pengecekan pH dilakukan dengan menggunakan 

pH meter. Larutan dikocok dan dibiarkan selama 

2 jam sampai kesetimbangan tercapai. Setelah 
kesetimbangan tercapai resin dipisahkan dan 

larutan dianalisis dengan menggunakan AAS. 

 

Pengaruh Pengocokan terhadap penyerapan 

Tembaga oleh Resin Lewatit K-2621 : 

 Larutan Cu2+ dengan konsentrasi 5 mg/L 

dari garam tembaga sulfat sebanyak 100 mL 

dimasukkan ke gelas piala (3 buah piala), 

kemudian ditambahkan sebanyak 0,2 g resin 

kering. Larutan dikocok selama 30 , 45 dan 60 

menit, kemudian  resin dipisahkan dan larutan 

dianalisis dengan menggunakan AAS. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Pengaruh pH terhadap penyerapan tembaga 

oleh resin lewatit K-2621 

 Derajat keasaman (pH) merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi penyerapan ion 

logam dalam larutan, karena ion H+ dapat 

berkompetensi dengan kation untuk berikatan 

dengan sisi aktif absorben. Ion H+ juga dapat 

mempengaruhi jenis ion yang ada dalam larutan 

sehingga akan mempengaruhi terjadinya interaksi 

antara ion dengan sisi aktif absorben (Lestari, 

2010). 

 Efisiensi penyerapan ion logam Cu2+ 
menggunakan resin lewatit K-2621 seperti 

terlihat pada Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pH larutan ion logam Cu2+ 

maka efisiensi penyerapan ion logam Cu2+ oleh 

resin lewatit K-2621 semakin meningkat. 

Efisiensi penyerapan ion Cu2+ pada pH 3,4,5 dan 

6 masing-masing sebesar 7,89%; 24,46%; 

57,61% dan 69,96%. Pada pH 3 efisiensi 

penyerapan ion Cu2+ rendah disebabkan oleh 

beberapa kemungkinan diantaranya adanya 

persaingan antara H+ dan Cu2+ untuk berinteraksi 

dengan gugus fungsi absorben. Pada pH rendah 
maka ion H+ akan menutupi permukaan absorben 

sehingga mencegah interaksi antara ion tembaga 

dengan gugus fungsi absorben. Efisiensi 

penyerapan meningkat seiring dengan 

peningkatan pH, hal ini disebabkan semakin 

tinggi pH maka jumlah ion H+ mulai berkurang 

dan permukaan absorben cenderung terionisasi 

dengan melepaskan ion H+ akibatnya permukaan 

absorben menjadi bermuatan negatif sehingga 

terjadi interaksi antara permukaan absorben 

dengan ion Cu2+(Tumin dkk., 2008; Vasu, 2008). 
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Gambar 1. Pengaruh pH terhadap penyerapan 
tembaga oleh resin lewatit K-2621 

 

Pengaruh lama waktu pengocokan terhadap 

penyerapan tembaga oleh resin lewatit K-2621 

Pengaruh lama waktu pengocokan 

terhadap efisiensi penyerapan ion logam Cu2+ 

seperti terlihat pada Gambar 2. Efisiensi 

penyerapan ion Cu2+ menggunakan resin lewatit 

K-2621 pada variasi lama waktu pengocokan 30, 

45 dan 60 menit masing-masing sebesar 65,87%; 

81,08% dan 90,60%. Hasil ini menunjukan 
semakin lama waktu pengocokan maka semakin 

tinggi persen penyerapan ion Cu2+. Menurut 

Cheremenisoff and Ellerbusch (1987) serta 

Khopkar (1990) waktu kontak antara ion logam 

dengan adsorben sangat mempengaruhi daya 

serap. Semakin lama waktu kontak maka 

penyerapan akan semakin meningkat sampai 

pada waktu tertentu akan mencapai maksimum 

dan setelah itu akan turun kembali. Dalam 

penelitian ini belum diketahui waktu maksimum 

karena belum terlihat adanya penurunan efisiensi 
penyerapan ion logam Cu2+ pada lama waktu 

pengocokan 30, 45 dan 60 menit. 

 

 
 

Gambar 2. Pengaruh lama waktu pengocokan 

terhadap penyerapan tembaga oleh resin lewatit 

K-2621 

 

Simpulan  
Presentase penyerapan ion logam Cu2+ 

pada variasi pH 3, 4 ,5 dan 6 masing-masing 

sebesar 7,89%; 24,46%; 57,61% dan 69,96%. 

Sedangkan prosentase penyerapan ion logam 

Cu2+ pada variasi lama waktu pengocokan 

masing-masing sebesar 65,87%; 81,08% dan 

90,60%. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

tinggi pH dan semakin lama waktu pengocokan 

maka semakin tinggi prosentase penyerapan ion 

logam Cu2+ oleh resin lewatit K-2621. 
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